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PENDAHULUAN
Laut Banda yang terletak di Kepulauan Maluku
dan bersama Teluk Tolo masuk ke dalam Wilayah
Pengelolaan Perikanan (WPP) 714. Pulau-pulau yang
berbatasan dengan Laut Banda antara lain: Sulawesi,
Buru,Ambon, Seram, Kepulauan Kai, KepulauanAru,
Kepulauan Tanimbar, Kepulauan Barat Daya, dan
Timor. Di sisi ujung laut ini terdapat banyak pulau
berbatu, berbeda dengan di bagian tengahnya.
Kepulauan Banda terletak di tengah laut ini.
Laut Banda merupakan salah satu daerah usaha
penangkapan ikan pelagis besar yang cukup penting
di Indonesia. Jenis-jenis ikan pelagis besar yang
banyak tertangkap di perairan ini diantaranya adalah
jenis-jenis ikan tuna, cakalang, dan jenis ikan neritic
tuna. Pengusahaannya menggunakan berbagai alat
tangkap diantaranya adalah pancing tonda (troll line).
Pancing tonda adalah salah satu alat tangkap yang
cocok dengan tingkah laku ikan pelagis besar
khususnya tuna, cakalang dan tongkol. Pancing
tonda dioperasikan di siang hari sesuai dengan
kebiasaan makan ikan, sehingga pancing tonda
merupakan alat tangkap yang cukup efektif untuk
menangkap jenis-jenis ikan tersebut.
Tempat pendaratan ikan hasil tangkapan ikan dari
Laut Banda yang cukup penting adalah Pelabuhan
Perikanan Samudera (PPS) Kendari. Dari hasil
pengamatan di pelabuhan ini banyak didaratkan ikan
hasil tangkapan nelayan pancing tonda. Cukup
banyak digunakannya pancing tonda menjadikan alat
tangkap ini sebagai alat tangkap yang cukup penting
pada usaha penangkapan ikan pelagis besar di Laut
Banda. Sehubungan itu, maka makalah ini mencoba
untuk menguraikan teknik pengoperasian alat tangkap
pancing tonda dalam kaitannya dengan pengusahaan
ikan pelagis besar khususnya tuna, cakalang dan
tongkol di Laut Banda.
POKOK BAHASAN
Bahan dan Metode
Materi bersumber dari hasil wawancara dengan
nakhoda dan nelayan pancing tonda di PPS Kendari
pada bulan Maret 2015. Alat-alat dan bahan yang
digunakan terdiri dari alat ukur panjang (meteran),
kamera, buku identifikasi ikan pelagis (Anonim,
2000), dan fomulir penelitian perikanan pelagis besar.
Hasil dan Bahasan
Spesifikasi Kapal
Armada kapal pancing tonda yang mendaratkan
hasil tangkapannya di Kendari adalah kapal-kapal
pendatang (andon) dari daerah Sinjai Provinsi
Sulawesi Selatan, Mamuju Sulawesi Barat dan dari
Talia Sulawesi Selatan dengan kisaran ukuran bobot
kapal 4-6 GT. Ciri-ciri yang membedakannya adalah
kapal-kapal yang berasal dari Sinjai dan Talia ukuran
lebar kapalnya lebih besar bila dibandingkan dengan
kapal-kapal yang berasal dari Mamuju, sedangkan
yang berasal dari Mamuju ciri khasnya body kapal
berwarna putih sehingga sering disebut kapal putih.
Kapal-kapal dari mamuju berfungsi juga sebagai kapal
induk dan umumnya membawa 3-7 perahu/sampan
sebagai armada semut pada saat operasi
penangkapan ikan dengan pancing ulur. Alat navigasi
yang umum ada pada kapal pancing tonda adalah
Global Position System (GPS) dan Kompas.
Sebagai gambaran contoh kapal pancing tonda
adalah kapal yang berbobot 6 GT dengan ukuran
panjang kapal 13,0 meter, lebar 2,5 meter dan dalam
1,0 meter (Gambar 1). Kapal ini menggunakan satu
unit mesin penggerak TF 300 PK dan satu unit mesin
bantu TS 23 PK. Diatas kapal tersedia 3 palkah untuk
menampung ikan hasil tangkapan.
Alat Tangkap Pancing Tonda
Pancing tonda adalah pancing yang pada
umumnya dioperasikan tanpa pemberat dan dipasang
di sekitar permukaan air dan dihela oleh kapal.
Pancing tonda terdiri dari tali utama, mata pancing,
kili-kili dan umpan tiruan serta ada juga yang
menggunakan tali cabang. Cara pengoperasiannya
unit mata pancing ada yang dioperasikan di
permukaan dan ada juga di bawah sekitar permukaan
sampai permukaan air. Berikut ini contoh spesifikasi
jenis pancing tonda yang dioperasikan di Laut Banda
(Tabel 1):
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Gambar 1. Satu unit kapal pancing tonda, tampak samping (A) dan tampak atas (B)
Tabel 1. Jenis pancing tonda yang mendaratkan hasil tangkapannya di Kendari
Spesifikasi Pancing tonda tipe 1 Pancing rinta(pancing tonda tipe 2)
Jumlah Unit/Trip 4 unit 2 unit
Nomor Mata Pancing No. 8 No. 9
Kedalaman Perairan Di permukaan air Di bawah sekitar permukaan –
permukaan air
Jumlah Mata Pancing /
Unit
Tali utama: 1 set
3 mata pancing diikat
menjadi 1.
Tali utama: 1 set
2 mata pancing diikat menjadi 1
Tali cabang : 11 set
Masing-masing 1 mata pancing.
Anak Buah Kapal
Jumlah anak buah kapal (ABK) bervariasi. Pada
kapal-kapal yang berasal dari Sinjai dan Talia, ABK
berjumlah 4-6 orang per kapal sedangkan ABK pada
kapal dari Mamuju terdiri dari 2 orang sebagai ABK
tetap yang berada di kapal induk dan lainnya ABK
yang mengoperasikan perahu armada semut dengan
jumlah sesuai dengan banyaknya perahu yang dibawa
dengan kisaran 3-7 perahu per satu unit kapal induk.
Pengoperasian Alat Tangkap
Pancing Tonda Tipe 1
Pancing tonda tipe 1 adalah model pancing tonda
yang hanya menggunakan tali utama untuk setiap
unit mata pancing yang dioperasikan. Tali utama
terbuat dari bahan nylon monofilament nomor 70,
mata pancing nomor 8 (ukuran panjang 5 cm dan lebar
2 cm), dan umpan tiruan terbuat dari bahan benang.
Waktu pengoperasian pancing tonda adalah pagi
dan sore hari. Untuk setiap kali setting, jumlah unit
pancing tonda yang dioperasikan 4 unit. Pada setiap
unit tali pancing menggunakan 3 mata pancing yang
diikat/digabung menjadi satu (mata pancing trisula)
serta dilengkapi dengan umpan tiruan. Cara
pengoperasiannya, 2 unit pancing tonda diikat di
kedua sisi kapal dan 2 unit lagi diikat dibagian
belakang kapal kemudian tali pancing dihela secara
horisontal oleh kapal menyusuri permukaan air dengan
kecepatan cukup laju sekitar 8-9 mil/jam. Mata
pancing yang dilengkapi dengan umpan tiruan akan
timbul tenggelam di permukaan laut, gerakan yang
aktraktif ini akan mengundang ikan target untuk
memangsanya. (Gambar 2).
Jenis ikan yang menjadi target penangkapan
pancing tonda tipe 1 adalah jenis ikan cakalang
(Katsuwonus pelamis) dan jenis-jenis tuna yang
masih muda/yuwana tuna (Thunnus sp.). Jenis-jenis
ikan lainnya yang tertangkap adalah jenis-jenis
tongkol terutama tongkol komo (Euthynnus affinis),
lemadang (Coryphaena hippurus), ikan sunglir/suru/
salem (Elagatis bipinnulatus) dan tenggiri batang
(Scomberomorus commerson). Jenis-jenis cakalang
dan tuna yang tertangkap rata-rata berukuran d” 5
kg/ekor.
Pancing Tonda Tipe 2 (Pancing Rinta)
Pancing tonda tipe 2 adalah unit pancing tonda
yang menggunakan beberapa tali cabang untuk setiap
unit mata pancing. Model pancing tonda tipe 2 biasa
disebut ‘Pancing Rinta’. Pancing rinta terdiri dari tali
utama, tali cabang, kili-kili, mata pancing dan umpan
tiruan. Tali utama dan tali cabang menggunakan
bahan nylon monfilament nomor 90. Untuk satu unit
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pancing rinta terdiri dari 11 tali cabang. Panjang setiap
tali cabang 30 cm dengan jarak antar tali cabang 1,5
meter. Pada ujung tali utama dipasang mata pancing
nomor 9 sebanyak dua mata pancing yang diikat
menjadi satu, sedangkan pada setiap ujung tali
cabang dipasang masing-masing satu buah mata
pancing.
Waktu pengoperasian pancing rinta pagi dan sore
hari. Untuk setiap kali setting, jumlah unit pancing
rinta yang dioperasikan 2 unit yang satu unit diikat
pada di sisi kiri kapal dan lainnya sisi kanan kapal
(Gambar 3). Pada saat alat tangkap ini dioperasikan,
kapal bergerak perlahan untuk menarik unit pancing
rinta secara horisontal menyusuri permukaan air.
Jenis ikan yang menjadi target penangkapan
pancing rinta adalah jenis ikan dan jenis-jenis tuna
dan cakalang. Jenis-jenis ikan lainnya yang
tertangkap adalah jenis-jenis tongkol terutama tongkol
komo, lemadang, ikan sunglir/suru/salem dan tenggiri
batang. Jenis-jenis cakalang dan tuna yang tertangkap
rata-rata berukuran d” 2 kg/ekor.
Gambar 2.Skema pengoperasian pancing tonda tipe
1.
Gambar 3. Skema pengoperasian pancing rinta
(pancing tonda tipe 2)
Daerah Penangkapan dan Hasil Tangkapan
Daerah penangkapan (fishing ground) dilakukan
disekitar rumpon. Pada periode bulan Maret 2015
fishing ground berlangsung di antara Pulau Taliabu,
Pulau Mangolo dan Pulau Buru, sedangkan hasil
penelitian Rahmat (2007) fishing ground berada di
sebelah selatan Pulau Buru yaitu di sekitar Pulau
Penyu dan Pulau Luciapara (Gambar 4).
Penangkapan ikan cakalang dan tuna cukup efektif
dilakukan di sekitar rumpon karena ikan-ikan tersebut
cenderung tidak melakukan pergerakan yang bersifat
menjauhi rumpon tetapi sebaliknya cenderung kembali
ke arah rumpon dari mana mereka berasal atau
bergerak di antara rumpon yang relatif saling
berdekatan (Merta et al., 2000).
Komposisi Jenis Ikan Hasil Tangkapan
Total hasil tangkapan pancing tonda dari kapal
contoh yang didaratkan di PPI Sodohoa, Kendari pada
tanggal 27 Maret 2015 adalah 1.500 kg dengan lama
hari penangkapan 10 hari. Hasil tangkapan ini
mengindikasikan bahwa bulan Maret adalah tidak
termasuk musim penangkapan ikan dengan pancing
tonda, hasil penelitian Hidayat et.al. (2014)
menyatakan bahwa laju tangkap rata-rata pancing
tonda di Laut Banda adalah 3.492 kg/trip dengan lama
trip penangkapan berkisar 10-12 hari.
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Jenis ikan hasil tangkapan terdiri dari jenis ikan
tuna (53%), kemudian ikan cakalang sebesar 40% ,
ikan tongkol 7% dan lemadang dibawah 1% (Gambar
5). Jenis ikan tuna dan cakalang merupakan jenis
ikan yang banyak tertangkap pancing tonda di Laut
Banda, hal ini hampir sama dengan dominasi hasil
tangkapan pancing tonda di Samudera Hindia yaitu
cakalang 53% dan tuna 45% (Rahmat dan Patadjangi,
2008).
Gambar 4. Daerah Penangkapan Ikan (DPI) kapal pancing tonda
Gambar 5.Komposisi jenis ikan hasil tangkapan pancing tonda, Maret 2015
KESIMPULAN
1. Armada kapal pancing tonda di Kendari adalah
kapal andon dari Sinjai dan Talia (Sulawesi
Selatan), serta Mamuju (Sulawesi Barat), dengan
kisaran 4-6 GT.
2. Terdapat dua model pancing tonda yaitu pancing
tonda tipe 1 (tidak menggunakan tali cabang) dan
pancing tonda tipe 2 (menggunakan tali cabang)
3. Pancing tonda dioperasiakan pada pagi dan sore
hari.
4. Jenis-jenis cakalang dan tuna yang tertangkap
pancing tonda tipe 1 rata-rata berukuran d”5 kg/
ekor, sedangkan yang tertangkap pancing tonda
tipe 2 berukuran d”2 kg/ekor
5. Daerah penangkapan ikan dengan pancing tonda
adalah disekitar rumpon di antara Pulau Taliabu,
Pulau Mangolo dan Pulau Buru.
6. Jenis ikan hasil tangkapan pancing tonda jenis
ikan tuna (53%), cakalang (40%), tongkol (7%)
dan lemadang (<1%).
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